BAB I
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2015/2016 sejak bulan April hingga bulan Mei. Penelitian dilakukan di MTs

Bustanul Ulum Pekanbaru.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 4 di MTs Bustanul
Ulum Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah pengembangan modul
matematika berbasis Realistic Mathematic Education (RME) untuk

memfasilitasi kemampuan penalaran matematika siswa.

C. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Research and Development
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguiji keefektifan produk tersebut.'Untuk dapat menghasilkan produk
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat
luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji produk tersebut.Penelitian dan
pengembangan yang menghasilkan produk tertentu untuk bidang administrasi,

pendidikan dan sosial masih sangat rendah padahal banyak produk tertentu

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ,(Bandung: Al-Fabeta, 2013), h. 407.
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dalam bidang pendidikan dan sosial yang perlu dihasilkan melalui research
and development.? Sehingga pengembangan bahan ajar Modul ini dirancang

dengan metode penelitian dan pengembangan.

D. Desain Penelitian

Desain yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu desain one-
shot case study. Dimana penelitian ini tidak menggunakan kelompok
pembanding melainkan hanya satu kelompok saja yaitu satu kelas. Rancangan
one-shot case study disebut juga rancangan one-group posttest-only design.?
Sebagaimana semua desain eksperimental, tujuannya adalah untuk
menentukan apakah perlakukan mempunyai efek pada hasil belajar.* Dalam
penyelenggaraan desain ini, perlakukan yang sudah dilakukan selanjutnya
akan di evaluasi berupa pemberian tes untuk mengetahui perubahan dalam

kelompok tersebut

X O (hanya satu kelompok)

Gambar 111.1 One-group posttest-only design
Keterangan:
X = Perlakuan (berupa uji coba modul) terhadap subjek penelitian

O = Observasi setelah menggunakan modul (berupa soal tes evaluasi)

2 -
Ibid, h.408.
% Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana,
2012), h. 174.
* Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2012), h. 96.
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E. Model Pengembangan
Penelitian ini menggunakan model plomp karena setiap langkah atau
fase pada plomp mudah dilakukan. Senada dengan Rochmad dalam jrnal
bahwa model Plomp dipandang lebih luwes dan flekibel dikarenakan setiap
langkahnya memuat kegiatan pengembangan yang dapat disesuaikan dengan
karakteristik penelitian. Misalnya dalam langkah investigasi awal dapat
memuat penelitian pendahuluan yang berupa penelitian awal yang hasilnya

digunakan sebagai pijakan dalam pengembangan selanjutnya.’

F. Prosedur Pengembangan
Dalam mengembangkan model pembelajaran, penelitian ini mengacu
pada model yang dikenalkan oleh Plomp sebagai berikut:®
1. Fase investigasi awal (prelimenary investigation)

Tujuan pada fase ini adalah menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Tahap ini dilakukan
dengan menganalisis kebutuhan atau analisis masalah dalam batasan
materi yang akan dikembangkan pada modul.

a. Analisis Permasalahan atau analisis kebutuhan
Tujuan analisis permasalahan ini adalah untuk mengetahui
masalah dasar yang dibutuhkan dalam pengembangan modul berbasis

RME. Masalah yang harus dikembangkan dalam analisis permasalahan

® Rochmad, Desain Model Pengembangan, (Semarang: Universitas Negeri

Semarang,2012),h. 65.
® Ibid, h. 66
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adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan modul yang
tersedia di madrasah.
b. Analisis Materi

Analisis materi dilakukan dengan merincikan isi materi ajar
dalam bentuk garis besar. Analisis ini mencakup analisis struktur isi
(SK, KD, dan Indikator).

c. Analisis Siswa dan Guru

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa
yang sesuai dengan rancangan pengembangan modul berbasis RME.
Siswa kelas VII MTs berusia 12-14 tahun. Dimana pada usia tersebut
adalah masa sulit bagi siswa karena memasuki fase pubertas.

Analisis guru dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara
mengajar guru selama proses pembelajaran, serta faktor apa saja yang
menghambat proses pembelajaran.

2. Fase Perancangan (design)

Kegiatan yang akan dilakukan dalam perancangan model ini adalah
memilih format buku model, diperoleh gambaran buku model yang
berisikan: rasional model, memahami teori-teori pendukung yang dapat
dimasukkan dalam komponen-komponen model, menguraikan petunjuk
pelaksanaan serta contoh penerapan model. Pada tahap desain yang
dilakukan adalah merancang media pembelajaran modul berbasis RME
untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematika siswa secara

khusus untuk materi matematika kelas VIl semester 2. Tujuan dari tahap
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ini adalah untuk menyiapkan materi pelajaran. Hal ini dimulai setelah
tujuan-tujuan pembelajaran dibuat. Ada 4 langkah dalam tahap ini, yaitu:
a. Penyusunan Rencana Pembelajaran
Dasar dari penyusunan rencana pembelajaran adalah
komponen-komponen model (sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi,
sistem pendukung dan dampak intruksional dan dampak pengiring),
analisis tugas dan analisis topik yang dijabarkan berdasarkan materi
pembelajaran untuk mencapai sub-sub kompetensi yang ditetapkan.
Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus.
Tes ini merupakan suatu alat untuk mengukur terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa setelah kegiatan belajar mengajar.
b. Pemilihan Media
Kegiatan pemilihan media ini dilakukan untuk menentukan
media yang tepat dalam penyajian materi pelajaran yang bersumber
dari alat kejuruan dengan prinsip bahwa konsep dan prinsip
matematika yang akan disampaikan melekat pada alat tersebut, dan
kompetensi dari hasil pemecahan masalah menunjukkan manfaat
mempelajari matematika untuk kehidupan siswa. Pemilihan media
yang sesuai tujuan untuk menyampaikan materi pelajaran, dalam hal
ini medianya adalah modul.
c. Pemilihan Format
Pemilihan ini menyangkut desain isi, pemilihan strategi

pembelajaran dan sumber belajar. Format disesuaikan dengan format
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yang diperlukan dalam modul. Sebelumnya dilakukan pengkajian
format-format modul yang beredar di pasaran. Kemudian
dikembangkan berdasarkan kriteria modul yang akan disusun.
d. Desain Awal
Kegiatan desain awal merupakan rancangan awal perangkat
pembelajaran yang melibatkan aktivitas guru dan siswa. Kegiatan
utama dengan desain awal adalah penulisan, penelaahan, dan
pengeditan modul yang dirancang. Desain awal secara umum berupa:
1) Bagian depan, berisi: cover, kata pengantar, daftar isi
2) Bagian isi, berisi: peta konsep, deskripsi singkat, petunjuk
penggunaan modul, standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, kegiatan belajar.
3) Bagian penutup, berisi: ujian kompetensi, penilaian, kunci
jawaban, kepustakaan dan tentang penulis.
3. Fase realisasi / konstruksi(realization / construction)

Fase ini memiliki tujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran dalam bentuk modul yang telah dirancang dan disusun
menjadi prototipe modul berbasis RME yang telah didiskusikan dengan
dosen pembimbing dan pakar / praktisi.

4. Fase tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation, and revision).
a. Tahap Validitas Modul
Tahap validasi merupakan tahap penilaian oleh validator.

Dalam tahap ini langsung diikuti dengan revisi yang berguna
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memperoleh masukan dalam perbaikan modul. Tujuan dari validasi ini
adalah untuk memeriksa kebenaran materi, tata bahasa, dan keefektifan
modul dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan dalam
modul. Modul dan kunci divalidasi oleh 4 orang validator. Masukan
dari validator digunakan untuk memperbaiki modul yang
dikembangkan.

Validasi modul dilakukan oleh dosen ahli materi dan ahli
teknologi Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau sesuai dengan bidang kajiannya dan guru

matematika MTs Bustanul Ulum Pekanbaru.

TABEL 111.1
DAFTAR NAMA VALIDATOR MODUL
No Nama Validator Keterangan Bidang
Keahlian
1 | Arnidasari. M. Mat. F'_FK UIN Suska | Ahli I\/_Iaten
Riau Pembelajaran
i . MTs  Bustanul | Ahli  Materi
2 | Rama Dtz P Ulum Pekanbaru | Pembelajaran
Ahli
3 | Hasanuddin, M. Si. FTK UIN Suska Teknologi
Riau -
Pendidikan
Ahli
4 | Khusnal Marzugo, S. Pd. I. (I Suska Teknologi
Riau -
Pendidikan
Ahli
5 | Mizan Abrory, M.Pd. F.TK LIN, Susia instrumen
Riau
Modul
6 | Tantri Yudikati, M.Pd. FTK UIN Suska | Ahli posttest
Riau Modul

b. Tahap Praktikalitas Modul
Setelah melalui tahap validasi, modul ini direvisi dan

selanjutnya diuji cobakan di madrasah. Madrasah yang akan dipakai
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dalam pengujian tingkat praktikalitas ini adalah MTs Bustanul Ulum
Pekanbaru. Praktikalitas merupakan tingkat kepraktisan modul yang
digunakan siswa dan guru. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana manfaat, kemudahan penggunaan dan efisiensi waktu oleh
siswa dan guru.
Langkah-langkah uji kepraktisan modul sebagai berikut:
1) Uji praktikalitas oleh guru dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
a) Memberi petunjuk pengisian angket kepada guru
b) Peneliti memberikan modul berbasis RME kepada guru
¢) Guru membaca dan memahami modul berbasis RME yang
telah diberikan
d) Guru diminta mengisi angket yang sudah berisi pernyataan
mengenai modul berbasis RME
2) Uji praktikalitas dilakukan oleh siswa dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Memberi petunjuk pengisian angket kepada siswa
b) Peneliti membagikan modul kepada masing-masing siswa
¢) Siswa mempelajari dan memahami konsep segiempat yang ada
di dalam modul
d) Siswa diminta mengisi angket yang sudah berisi pernyataan

mengenai modul berbasis RME
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c. Tahap Efektifitas Modul
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah modul
matematika berbasis RME ini dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematika siswa. Caranya yaitu dengan memberikan
posttest yang akan diselesaikan oleh siswa tersebut.
5. Fase Implementasi (Implementation)

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini hanya dilakukan
untuk mengetahui tingkat validitas, praktikalitas dan efektifitas modul
matematika berbasis RME. Oleh karena itu, pengembangan tidak
dilakukan sampai pada fase implementasi melainkan hanya sampai pada
fase tes, evaluasi, dan revisi. Namun, fase ini perlu dilakukan untuk
wilayah yang lebih luas agar modul nantinya dapat diimplementasikan di

seluruh sekolah.

G. Uji Coba Produk
Setelah dinyatakan layak uji oleh ahli materi dan ahli teknologi, modul
diujicobakan kepada siswa. Uji coba pertama dilakukan pada kelompok kecil
yang terdiri dari 7 siswa, selanjutnya uji coba kedua dilakukan kelompok
besar yaitu siswa satu kelas yang berjumlah 30 orang. Siswa menggunakan
dan mengevaluasi produk dan mengisi angket respon siswa. Uji coba
kelompok besar digunakan untuk mengetahui lebih lanjut tingkat efektifitas

produk melalui instrumen tes.
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H. Subjek dan Objek Uji Coba
Subjek uji coba untuk uji validitas produk adalah ahli materi dan ahli
teknologi. Subjek untuk uji praktikalitas dan efektifitas produk adalah siswa
MTs Bustanul Ulum Pekanbaru kelas V11 tahun 2015-2016 yang berjumlah 30
orang. Sedangkan Objek yang diteliti adalah modul matematika bebasis

Realistic Mathematic Education (RME).

I. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.” Instrumen pengumpulan
data yang digunakan peneliti yaitu:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan pengamatan untuk mengumpulkan data dan informasi baik
yang berupa peristiwa maupun tindakan untuk mencapai tujuan tertentu.®
2. Angket
Angket ini dilakukan untuk mengevaluasi modul yang telah
dikembangkan, baik sebelum ujicoba maupun setelah ujicoba. Ada tiga
macam angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket untuk ahli
teknologi , angket untuk ahli materi dan angket untuk siswa. Angket

tersebut akan diberikan kepada ahli materi dan ahli teknologi untuk

’Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h.134.
8 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda, 2011), h. 231.
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menentukan kevalidan media serta evaluasi media sebagai acuan revisi
sebelum uji coba. Sedangkan angket untuk siswa digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap modul yang telah dikembangkan.
3. Tes

Menurut Suharsimi Arikunto, tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, atau kemampuan yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.® Tes ini dilakukan kepada para siswa setelah menggunakan
modul yang telah dikembangkan. Hasil tes tersebut digunakan untuk

menentukan keefektifan modul tersebut.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan
data atau informasi yang berhubungan dengan penelitian. Menurut Hartono,
instrumen penelitian sangat erat kaitannya dengan alat ukur, alat ukur yang
digunakan untuk mengevaluasi sesuatu guna mengetahui sampai sejauh mana
yang sudah dan sedang tercapai dibandingkan standar yang
seharusnya. *° Instrumen yang digunakan dalam evaluasi modul ini yaitu
sebagai berikut:
1. Validasi Instrumen
Lembar validasi instrumen digunakan untuk menilai validitas

instrumen penelitian yang akan digunakan. Instrumen penelitian berupa

h7L.

*Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Riau: Daulat Riau, 2012),

19 Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa, 2011), h. 58.
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lembar validasi materi pembelajaran, teknologi pendidikan, angket
praktikalitas dan posttest bisa digunakan dalam penelitian apabila hasil
penilaian ahli instrumen dinyatakan valid.

. Validasi Modul oleh Ahli Teknologi Pendidikan

Lembar validasi yang ditujukan kepada ahli teknologi pendidikan
digunakan untuk mengetahui apakah modul yang dikembangkan sudah
memiliki Kkualitas teknis yang baik atau tidak. Jika terdapat saran atau
perbaikan, maka modul tersebut akan diperbaiki kembali. Lembar validasi
yang ditujukan kepada ahli teknologi pendidikan juga berupa angket
penilaian yang berupa Skala Likert.

. Validasi Modul oleh Ahli Materi Pembelajaran.

Lembar validasi yang ditujukan kepada ahli materi pembelajaran
digunakan untuk mengetahui apakah modul yang dikembangkan sudah
sesuai dengan materi serta konsep pembelajaran atau tidak. Lembar
validasi yang ditujukan kepada ahli materi pembelajaran matematika juga
berupa angket penilaian yang berupa Skala Likert. Jenis instrumen yang
digunakan berbentuk check-list.

Instrument untuk Siswa sebagai Penilaian Tingkat Kepraktisan

Instrumen untuk menilai tingkat kepraktisan di tujukan kepada
siswa setelah siswa selesai melakukan pembelajaran menggunakan modul.
Dengan Skala Likert data mentah yang diperoleh berupa angket, kemudian

ditafsirkan dalam pengertian kualitatif dan data rekapitulasi.
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5. Instrumen untuk memampuan penalaran matematika siswa
Instrumen ini  untuk mengukur perkembangan kemampuan
penalaran matematika siswa setelah menggunakan modul yang
dikembangkan digunakan instrument berupa posttest (setelah siswa

mengikuti pembelajaran menggunakan modul matematika berbasis RME)

K. Analisis dan Interpretasi Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri mapun orang lain.**

Analisis data dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang konkret
tentang keberhasilan modul yang dikembangkan.Hasil yang diperoleh
kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki modul.
Dalam penelitian pengembangan ini teknik analisis data yang digunakan untuk
mengolah data hasil pengembangan yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif
dan teknik analisis deskriptif kuantitatif.

1. Analisis Deskriptif Kualitatif
Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik pengolahan

data yang dilakukan dengan mengelompokkan informasi informasi dari

data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan saran perbaikan yang

Y1pid, h.335
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terdapat pada angket. Teknik analisis deskriptif kualitatif ini digunakan
untuk mengolah data hasil review ahli teknologi pendidikan dan ahli
materi pembelajaran matematika berupa saran dan komentar mengenai
perbaikan modul matematika.
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Metode analisis deskriptif kuantitatif ialah suatu cara pengolahan
data yang dilakukan dengan jalan menyusun secara sistematis dalam
bentuk angka-angka dan presentase, mengenai suatu objek yang diteliti,
sehingga diperoleh kesimpulan umum. Objek yang diteliti pada penelitian
ini adalah persepsi responden mengenai kelayakan produk media
pembelajaran berupa modul matematika.
a. Analisis Hasil Uji Validitas
Analisis hasil uji validitas modul matematika berbasis RME
dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu:

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:*?

TABEL 111.2
KRITERIA SKOR LEMBAR VALIDASI
Pernyataan positif Pernyataan negatif
1 = Sangat Tidak Setuju 1 = Sangat Setuju
2 = Tidak Setuju 2 = Setuju
3 = Cukup Setuju 3 = Cukup Setuju
4 = Setuju 4 =Tidak Setuju
5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Tidak Setuju

Untuk memberikan skor terhadap setiap butir pernyataan
dapat dilakukan skala 1 sampai 5. Bila responden menjawab sangat

setuju maka akan diberi skornya 5 dan sangat tidak setuju skornya

12 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 87.
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1 karena butir pernyataan tersebut bersifat positif. Sedangkan, bila
responden menjawab sangat setuju maka akan diberi skornya 1
dan sangat tidak setuju skornya 5 karena butir pernyataan tersebut
bersifat negatif. Dalam membuat skala likert, pernyataan positif
dan negatif menunjukkan parameter atau indikator dari sesuatu
sikap responden yang diukur.
Menghitung persentase

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari

masing-masing subjek adalah sebagai berikut:

) o Skor yang diperoleh
Tingkat validitas = - — X 100%
Skor tertinggi

Menginterpretasi data
Menginterpretasi data dilakukan dengan melihat hasil

persentase kevalidan modul dengan Kkriteria yang ada pada tabel 111.

3.
TABEL 111.3
INTERPRETASI DATA VALIDITAS MODUL
No | Interval Kriteria
1 |90% - 100% Sangat Valid
2 | 70% - 89% Valid
3 | 50% - 69% Cukup Valid
4 |30% - 49% Kurang Valid
5 |20% - 29% Tidak Valid

Sumber: Sugiyono (2013: 144)
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b. Analisis Hasil Uji Praktikalitas

Analisis hasil uji praktikalitas modul matematika berbasis RME

dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu:

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:

13

TABEL I11.4
KRITERIA SKOR ANGKET PRAKTIKALITAS

Pernyataan positif Pernyataan negatif

1 = Sangat Tidak Setuju 1 = Sangat Setuju
2 = Tidak Setuju 2 = Setuju

3 = Cukup Setuju
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

3= Cukup Setuju
4 = Tidak Setuju
5= Sangat Tidak Setuju

2) Menghitung persentase

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari

masing-masing subjek adalah sebagai berikut:

Skor yang diperoleh
yang aip X 100%

Tingkat praktikalitas =
Il S R Skor tertinggi

3) Menginterpretasi Data

Menginterpretasi data dilakukan dengan melihat hasil

persentase kepraktisan modul dengan kriteria yang ada pada tabel

I1.5.
TABEL I11.5
INTERPRETASI DATA PRAKTIKALITAS MODUL
No | Interval Kriteria
1 90% - 100% Sangat Praktis
2 70% - 89% Praktis
3 50% - 69% Cukup Praktis
4 30% - 49% Kurang Praktis
5 20% - 29% Tidak Praktis

Bpid.
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3. Analisis Hasil Uji Efektifitas
Adapun acuan kategori keefektifan modul matematika berbasis
RME dilihat dari hasil posttest siswa. Posttest dibuat berdasarkan indikator
kemampuan penalaran matematika siswa. Hasil pekerjaan siswa pada
posttest tersebut masing-masing diberi skor sesuai dengan pedoman
penskoran kemampuan penalaran matematika siswa. Kemudian skor yang

diperoleh oleh siswa diubah menjadi nilai menggunakan rumus berikut ini:

skor yang diperoleh

Nilai = ¥ x 100

skor maksimal

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran
siswa, skor yang telah didapat kemudian dibandingkan dengan nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang berlaku di sekolah. KKM adalah
Kriteria Ketuntasan Minimal yang digunakan sebagai acuan untuk
menyatakan peserta didik tuntas dalam mengikuti pembelajaran.
KKM sendiri harus ditetapkan diawal tahun pembelajaran berdasarkan
hasil musyarwarah pendidik dan lembaga pendidikan yang mempunyai
karakteristik sama. Nilai KKM vyang berlaku adalah 75. Nilai > 75
termasuk kategori tuntas dan nilai < 75 kategori tidak tuntas.

Selanjutnya Nilai Siswa satu kelas dirata-ratakan dan dianalisis

secara deskriptif berdasarkan tabel berikut: *

TABEL I111.6
KRITERIA UMUM KUALIFIKASI KEMAMPUAN
PENALARAN MATEMATIKA SISWA

No Tingkat Penguasaan Kriteria
1. 80 — 100% Tinggi

2. 60 — 79% Sedang
3. < 60% Rendah

¥ Hartono dan Zubaidah Amir, Pengaruh Pembelajaran dan Pendekatan Open-Ended
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA
RIAU, Laporan Penelitian (tidak diterbitkan), (Pekanbaru: Lembaga Penelitian dan Pengembangan
UIN SUSKA RIAU, 2010), h.30.



